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1. Pendahuluan 

Dalam ha1 benih tanaman, saya tidak mengenal beda antara benih tanaman 
pertanian dan perhutanan. Sebab, masalahnya sama. Bagaimana menghasilkan benih 
bermutu. Mengapa? i<arena benih suatu bentuk kehidupan yang mengemban amanah. 
Apa? Memperpanjang dan mengembangkan spesiesnya. Jadi, bentuk kehidupan yang 
bermutu haik dan benar. Baik berarti sehat dan bersih, dan benar berarti harus jelas 
identitasnya, baik fisik, fisiologis maupun genetiknya. Untuk mencapai mutu demikian, 
teknologi diterapkan, dari teknologi yang sederhana sampai yang canggih. Tingkat teknologi 
menghasilkan tataran benih dengan mutunya. Di situ letak nilai dan harga benih. 

Sementara itu teknologi pemuliaan tanaman juga berkembang dengan pesat. Baik 
yang konvensional maupun yang inkonvensional. ldentitas genetik rnakin rnenyempit 
seirama dengan kemauan konsumen benih yang menghendaki pertanamannya lebih rampak- 
homogen. Kebutuhan akan benih produk teknologi rnakin membesar, sehingga menuntut 
proses pengadaan benih ditingkatkan dalam teknologi industrinya. Jumlah produksinya lebih 
besar, waktu berproduksinya makin singkat, dan mutunya dijaga tetep baik dan benar. Benih 
menjadi lebih komersial, sehingga diperlukan payung hukum yang rnelindungi konsumen dari 
ketidakbenaran informasi mutu. 

2. Teknologi Pengadaan Benih versus Teknologi Pengelolaan 

Dari buku suntingan Sudrajat S., Nurhasybi, dan Djoko lriantono (1998)'' dapat 
dibaca bal~wa dengan merujuk buku Suhaendi dan Rimbawanto (1994)" arahan penelitian 
diprogramkan untuk lima hal, masing-masing Program tiutan 'ranaman Kayu Keras, Program 
Hutan Tanaman Kayu Lunak, Program Hutan Tanaman Dipterocarpaceae. Program Hutan 
Tanaman Rakyat, dan Program Hutan Tanaman Non-Kayu. Dalam menulis makalah ini saya 
bertolak dari arallan itu, meski Pelita VI sudah tidak kebagian zaman lagi, mudah-mudahan 
arahan itu tetap berlaku. 

Saya tetap memegang sebuah teori yana saya cetuskan, ialah Teori Kesejajaran, 
yang rnenyebutkan bahwa antara teknologi pengelolaan pertanian (dalam arti luas) dengan 
teknclogi pengadaan benih sejajar. Bagi negeri kita ini yang begitu beragarn kondisi 
alamllya, juga budaya masyarakatnya, dan juga beragam komoditi yang dikelolanya, maka 
pengadaan benih juga tidak bisa diseragarnkan tingkat teknologinya. Kalau Teori kesejajaran 
ini saya jabarkan dalam wujud gambar matriks, maka terlihat pada Tabel 1. Saya rujukkan 
dari buku saya (Sadjad. 2006)~' yang bagi tulisan ini saya coba adaptasikan untuk 
kepentingan bidang perhutanan. Sesuai dengan teknologinya, tatarsn untuk pengadaan 
benih dapat saya kategorikan sebagai I sampai dengan V, dengan urutan teknologi yang 
paling minim, sederhana, madya, modern, dan canggih untuk kategori paling tinggi. Dalam 
teknologi pengelolaan hutan saya kira juga bisa diterapkan matriks ini. 

Terdapat daiam Tabel 1, empat sudut masing-rnasing Primitif di sudut bawah-kanan, 
Transisi di sudut bawah-kin, Standard di sudut atas-kanan, dan Modern di sudut atas-kiri. 
Huruf a, b, c, d, dan e adalah jabaran tanarnan hutan yang dikelola. Kalau pengelolaan 
komoditi tanaman e masih sangat sederhana, maka teknologi pengadaan benihnya juga 
masih sangat sederhana. Komoditi e berada di garis diagonal yang menunjukkan 'suiting 
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